




BASIS DATA 

PREDIKSI RISIKO KEJADIAN DEMAM DENGUE BERDASARKAN MODEL TRIANGLE EPIDEMIOLOGY 

 
Model Persamaan Triangle Epidemiology: 

Y = -2,334 + 2,126 (x1) + 1,356 (x2) + 1,318 (x3) + 1,210 (x4) 

Keterangan: 
X1 = Keberadaan jentik 
X2 = Pendidikan        Rumus perhitungan nilai Risiko:  
X3 = Suhu 
X4 = Keberadaan tutup 
 

Basis Data Risiko Kejadian Demam Dengue pada Berbagai Situasi di Lapangan berdasarkan variabel Host, Agent, dan Lingkungan: 

Kondisi Lapangan Kode Risiko Y  e-(Y) Nilai Risiko 

Terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu potensial, tidak ada tutup TPA R01 3,676 0,0253 97,53% 

Terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu potensial, ada tutup TPA R02 2,466 0,0849 92,17% 

Terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu tidak potensial, tidak ada tutup TPA R03 2,358 0,0946 91,36% 

Terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu tidak potensial, ada tutup TPA R04 1,148 0,3173 75,91% 

Terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu potensial, tidak ada tutup TPA R05 2,320 0,0983 91,05% 

Terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu potensial, ada tutup TPA R06 1,110 0,3296 75,21% 

Terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu tidak potensial, tidak ada tutup TPA R07 1,002 0,3671 73,15% 

Terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu tidak potensial, ada tutup TPA R08 -0,208 1,2312 44,82% 

Tidak terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu potensial, tidak ada tutup TPA R09 1,550 0,2122 82,49% 

Tidak terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu potensial, ada tutup TPA R10 0,340 0,7118 58,42% 

Tidak terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu tidak potensial, tidak ada tutup TPA R11 0,232 0,7929 55,78% 

Tidak terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu tidak potensial, ada tutup TPA R12 -0,978 2,6591 27,33% 

Tidak terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu potensial, tidak ada tutup TPA R13 0,194 0,8237 54,83% 

Tidak terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu tidak potensial, ada tutup TPA R14 -1,016 2,7621 36,20% 

Tidak terdapat jentik, pendidikantinggi, suhu tidak potensial, tidak ada tutup TPA R15 -1,124 3,0771 24,53% 

Tidak terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu tidak potensial, ada tutup TPA R16 -2,334 10,3191 8,83% 

 

R = 
1
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KATA PENGANTAR 
 
 

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan 

karuniaNya Buku Panduan (Manual) Perhitungan Risiko Kejadian Demam Dengue 

Berdasarkan Model Prediktor Triangle Epidemiology dapat diselesaikan. Model 

persamaan dan perhitungan risiko kejadian penyakit Demam Dengue dapat menjadi 

BASIS DATA dalam penentuan wilayah risiko dan program pencegahan. 

 

Demam Dengue telah menjadi penyakit dengan kejadian luar biasa di beberapa 

wilayah di Indonesia, salah satunya di Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan 

Selatan. Wilayah dengan angka kejadian tertinggi adalah di Kecamatan Martapura. 

Tindakan promosi kesehatan kepada masyarakat terkait pencegahan penyakit 

Demam Dengue yang efektif dan efisien sebaiknya berdasarkan pada data acuan 

berupa prediksi faktor risiko dari kejadian penyakit tersebut sehingga tindakan 

pencegahan dapat dilakukan pada sasaran dan menggunakan strategi yang tepat. 

Oleh karena itu perlu dibuat suatu model terbaik untuk memprediksi kejadian 

penyakit Demam Dengue berdasarkan triangle epidemiology (host, agent, dan 

lingkungan) kemudian dilakukan simulasi atau perhitungan untuk menentukan risiko 

yang ditimbulkan pada kondisi tertentu. 

 

Semoga Panduan ini dapat diimplementasikan sesuai kebutuhan dan sebagai acuan 

dalam penentuan wilayah risiko dan penyusunan program promosi kesehatan untuk 

senantiasa dilakukan pengembangan dalam upaya memberikan solusi yang terbaik 

bagi pengendalian kejadian Demam Dengue. 

 

 

Banjarmasin,   September 2022 
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Latar Belakang 

Demam Dengue telah menjadi penyakit dengan kejadian luar biasa di beberapa 
wilayah di Indonesia, salah satunya di Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan 
Selatan. Kecamatan Martapura merupakan wilayah endemis dengan angka kejadian 
tertinggi (47,8%) di Kabupaten Banjar [1]. Berdasarkan hal tersebut, Demam Dengue 
merupakan masalah yang memerlukan tindakan pengendalian agar kejadian 
penyakit tersebut tidak terus meningkat salah satunya dengan membuat suatu 
permodelan terbaik prediksi kejadian Demam Dengue [2]. Model prediksi tersebut 
berupa model matematis yang dapat memberikan gambaran faktor yang dominan 
penyebab kejadian Demam Dengue. 

Model kejadian penyakit Demam Dengue dapat disusun berdasarkan atas faktor-
faktor yang mempengaruhi penyakit tersebut yang tidak terlepas dari segitiga 
epidemiologi yaitu Host, Agent, dan Lingkungan. Beberapa penelitian terdahulu telah 
membuktikan adanya hubungan ketiga faktor tersebut dengan kejadian Demam 
Dengue [3], [4]. Faktor Host yang akan diteliti meliputi umur, jenis kelamin, dan 
pendidikan [4]. Faktor Agent meliputi karakteristik tempat penampungan air (TPA) 
yaitu keberadaan jentik, ketersediaan tutup TPA, bahan dasar, dan jenis sumber air 
[5]. Faktor lingkungan meliputi kualitas air TPA yang diukur dari variabel suhu [6], 
salinitas [7], [8], dan Dissolved Oxygen (DO) [9]–[12]. 

Sebaran kejadian Demam Dengue salah satunya dipengaruhi oleh kepadatan jentik 
[13], [14]. Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa keberadaan jentik dapat 
dipengaruhi oleh kualitas air tempat perindukan [15]. Penelitian Saleh, et al. [16], 
menyimpulkan bahwa telur nyamuk Aedes aegypti akan berkembang pada kondisi 
karakteristik air yang sesuai. Kualitas air adalah salah satu faktor penting yang 
merupakan penentu adanya kehidupan di air yang ditentukan berdasarkan 
pengamatan berbagai parameter yaitu fisika dan kimia [6], [12], [17]. Hasil penelitian 
Damanik dalam Hidayah, et al [11], didapat hasil suhu air tempat perindukan adalah 
27,60C. Suhu ini masih dalam range suhu optimum perkembangan larva Aedes 
aegypti, menyebabkan jumlah rata-rata larva yang ditemukan di air perindukan 
tersebut paling tinggi. Penelitian ini didukung oleh penelitian Saleh, et al [15], 
diketahui bahwa suhu rata-rata air tempat perindukan nyamuk Aedes aegypti 
adalah berkisar antara 26,50C hingga 29,30C. 

Beberapa parameter kimia air juga terbukti berpengaruh terhadap perkembangan 
larva Aedes aegypti seperti salinitas dan Dissolved Oxygen (DO). Salinitas (kadar 
garam terlarut) dan DO (jumlah oksigen terlarut) terbukti memiliki hubungan yang 
signifikan dengan perkembangan larva Aedes aegypti [8]. Faktor-faktor tersebut lah 
yang menjadi basis data dalam penyusunan model prediksi kejadian Demam Dengue 
ini.  

Berdasarkan hal tersebut, maka disusunlah panduan (manual) perhitungan risiko 
kejadian Demam Dengue berdasarkan model prediktor Triangle Epidemiology yang 
kemudian hasil perhitungan tersebut menjadi sebuah basis data. 
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Penentuan Model Persamaan Berdasarkan Hasil Uji Statistik 

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan didapat variabel Host, Agent, dan 

Lingkungan yang berhubungan dengan kejadian Demam Dengue terdiri atas 8 

variabel yaitu umur, pendidikan, keberadaan jentik, ketersediaan tutup dan warna 

tempat penampungan air, jenis sumber air, salinitas, dan suhu. Setelah diuji lebih 

lanjut kemudian hanya diperoleh 4 variabel yang berpengaruh dengan kejadian 

Demam Dengue yaitu pendidikan (OR=3,880), keberadaan jentik (OR=8,383), 

keberadaan tutup tempat penampungan air (OR=3,354), dan suhu (OR=3,735). 

 

Model persamaan berdasarkan rumus dasar Y = α + β1.x1 + β2.x2 + β3.x3 + β4.x4. 

Adapun model prediktor kejadian Demam Dengue adalah sebagai berikut: 

 

Y = -2,334 + 2,126 (x1) + 1,356 (x2) + 1,318 (x3) + 1,210 (x4) 

 

Keterangan: 

X1 = Keberadaan jentik 

X2 = Pendidikan 

X3 = Suhu 

X4 = Keberadaan tutup 

 

Penentuan Kode Faktor Risiko dan Konstanta 

Acuan dalam penentuan kode faktor risiko dan konstanta masing-masing adalah 

sebagai berikut: 

 

Kode Faktor Risiko Nama Faktor Risiko Variabel β Konstanta 

F01 Terdapat Jentik 
Keberadaan Jentik (x1) 

1 
2,126 

F02 Tidak Terdapat Jentik 0 
F03 Rendah 

Pendidikan (x2) 
1 

1,356 
F04 Tinggi 0 
F05 Potensial 

Suhu (x3) 
1 

1,318 
F06 Tidak Potensial 0 

F07 Tidak Ada Keberadaan Tutup TA 
(x4) 

1 
1,210 

F08 Ada 0 
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Penentuan Y-Value Berdasarkan Faktor Risiko 

Sebelumnya telah ditentukan terlebih dahulu kode untuk beberapa keadaan atau 

situasi sebagai simulasi kondisi di lapangan yang sebenarnya kemudian dapat 

dihitung nilai Y berdasarkan model yaitu sebagai berikut: 

 

IF THEN Kondisi Lapangan Y 

R01 
F01, F03, F05, 
F07 

Terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu potensial, 
tidak ada tutup TPA 3,676 

R02 
F01, F03, F05, 
F08 

Terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu potensial, 
ada tutup TPA 2,466 

R03 
F01, F03, F06, 
F07 

Terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu tidak 
potensial, tidak ada tutup TPA 2,358 

R04 
F01, F03, F06, 
F08 

Terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu tidak 
potensial, ada tutup TPA 1,148 

R05 
F01, F04, F05, 
F07 

Terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu potensial, 
tidak ada tutup TPA 2,320 

R06 
F01, F04, F05, 
F08 

Terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu potensial, ada 
tutup TPA 1,110 

R07 
F01, F04, F06, 
F07 

Terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu tidak 
potensial, tidak ada tutup TPA 1,002 

R08 
F01, F04, F06, 
F08 

Terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu tidak 
potensial, ada tutup TPA -0,208 

R09 
F02, F03, F05, 
F07 

Tidak terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu 
potensial, tidak ada tutup TPA 1,550 

R10 
F02, F03, F05, 
F08 

Tidak terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu 
potensial, ada tutup TPA 0,340 

R11 
F02, F03, F06, 
F07 

Tidak terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu tidak 
potensial, tidak ada tutup TPA 0,232 

R12 
F02, F03, F06, 
F08 

Tidak terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu tidak 
potensial, ada tutup TPA -0,978 

R13 
F02, F04, F05, 
F07 

Tidak terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu 
potensial, tidak ada tutup TPA 0,194 

R14 
F02, F04, F05, 
F08 

Tidak terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu tidak 
potensial, ada tutup TPA -1,016 

R15 
F02, F04, F06, 
F07 

Tidak terdapat jentik, pendidikantinggi, suhu tidak 
potensial, tidak ada tutup TPA -1,124 

R16 
F02, F04, F06, 
F08 

Tidak terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu tidak 
potensial, ada tutup TPA -2,334 
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Perhitungan Nilai Risiko (R) yang Menjadi Basis Data 

Prediktor 
 

Perhitungan nilai risiko berdasarkan rumus berikut: 

 

 

Nilai risiko masing-masing kondisi di lapangan adalah sebagai berikut: 

Kode Risiko Y  e-(Y) Nilai Risiko 

R01 3,676 0,0253 97,53% 

R02 2,466 0,0849 92,17% 

R03 2,358 0,0946 91,36% 

R04 1,148 0,3173 75,91% 

R05 2,320 0,0983 91,05% 

R06 1,110 0,3296 75,21% 

R07 1,002 0,3671 73,15% 

R08 -0,208 1,2312 44,82% 

R09 1,550 0,2122 82,49% 

R10 0,340 0,7118 58,42% 

R11 0,232 0,7929 55,78% 

R12 -0,978 2,6591 27,33% 

R13 0,194 0,8237 54,83% 

R14 -1,016 2,7621 36,20% 

R15 -1,124 3,0771 24,53% 

R16 -2,334 10,3191 8,83% 

 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan suatu basis data sebagai berikut: 

Kondisi Lapangan 
Nilai 

Risiko 

Terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu potensial, tidak ada tutup TPA 97,53% 

Terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu potensial, ada tutup TPA 92,17% 

Terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu tidak potensial, tidak ada tutup TPA 91,36% 

Terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu tidak potensial, ada tutup TPA 75,91% 

Terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu potensial, tidak ada tutup TPA 91,05% 

Terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu potensial, ada tutup TPA 75,21% 

Terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu tidak potensial, tidak ada tutup TPA 73,15% 

Terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu tidak potensial, ada tutup TPA 44,82% 

Tidak terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu potensial, tidak ada tutup TPA 82,49% 

Tidak terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu potensial, ada tutup TPA 58,42% 

Tidak terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu tidak potensial, tidak ada tutup 
TPA 

55,78% 

Tidak terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu tidak potensial, ada tutup TPA 27,33% 

Tidak terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu potensial, tidak ada tutup TPA 54,83% 

R =  
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Kondisi Lapangan 
Nilai 

Risiko 

Tidak terdapat jentik, pendidikan rendah, suhu tidak potensial, ada tutup TPA 36,20% 

Tidak terdapat jentik, pendidikantinggi, suhu tidak potensial, tidak ada tutup 
TPA 

24,53% 

Tidak terdapat jentik, pendidikan tinggi, suhu tidak potensial, ada tutup TPA 8,83% 

 

 

Penutup  

Demikian Panduan (Manual) perhitungan risiko kejadian Demam Dengue 

berdasarkan model prediktor Triangle Epidemiology.   
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